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ABSTRAK 

Penyakit jantung koroner (PJK) atau di kenal dengan Coronary Artery 
Disease (CAD) merupakan suatu penyakit yang terjadi ketika arteri yang 
mensuplai darah untuk dinding jantung mengalami pengerasan dan 
penyempitan. Kasus PJK di Indonesia semakin sering ditemukan karena 
pesatnya perubahan gaya hidup. Prevalensi PJK di Indonesia tahun 2013 
sebesar 0,5%  mengalami peningkatan menjadi rata-rata 1,5% pada tahun 
2018. Penanganan pada pasien PJK tidak hanya ketika terjadi serangan, 
namun setelah serangan teratasi. Discharge planning merupakan bagian dari 
pelayanan kepada pasien dan keluarga. Faktor peran dan dukungan tenaga 
kesehatan lain, pasien, keluarga dalam pelaksanaan discharge planning 
sangat penting dalam perencanaan pulang yang efektif. Teknik sampling 
secara purposive. Populasi dalam penelitian ini adalah jurnal yang berkaitan 
dengan Discharge Planning pada Pasien Penyakit Jantung Koroner sejumlah 
128 jurnal dan jumlah sampel yang diambil adalah 3 jurnal. Hasil penelitian 
didapatkan bahwa discharge planning dilakukan untuk menurunkan angka 
kekambuhan pada pasien sehingga pasien tidak kembali lagi kerumah sakit 
untuk melakukan perawatan ulang. Kesimpulannya discharge planning dapat 
menurunkan resiko kekambuhan pada pasien penyakit jantung koroner. 
Sehingga disarankan discharge palnning masuk ke dalam intervensi 
keperawatan. 

Kata kunci : Discharge Planning pada Pasien Penyakit Jantung Koroner 
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ABSTRACK 

Coronary heart disease (CHD) or know as Coronary Artery Disease (CAD) 
is a disease that occurs when the arteries that supply blood to the heart walls 
experience hardening and narrowing. CHD cases in Indonesia are 
increasingly being found due to rapid changes in lifestyle. The prevalence of 
CHD in Indonesia in 2013 was 0.5%, an increase to an average of 1.5% in 
2018. Treatment of CHD patients is not only when an attack occurs, but after 
the attack is resolved. Discharge planning is part of the service to patients 
and families. The role and support of other health professionals, patients, and 
families in implementing discharge planning is very important in planning an 
effective discharge. The problem taken in this study is how Discharge 
Planning in Coronary Heart Disease Patients. The purpose of this study was 
to determine the Discharge Planning for Coronary Heart Disease Patients 
through a literature study. This type of research is a Literature Review, with 
a purposive sampling method of  collecting samples. The population in this 
study were 128 journals related to Discharge Planning in Coronary Disease 
Patients and the number of samples taken was 3 journals. Based on this 
study, it can be concluded that discharge planning in patients with coronary 
heart disease must be done to reduce the recurrence rate in patients so that 
patients do not return to the hospital for retreatment. In this case, an increase 
in the availability of  knowledgeable health personnel is needed for sufferers 
of acute disease. 
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